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Abstract: This research aims to find out the influence of mathematical resilience and
emotional intelligence on mathematical problem solving abilities together, find out the
influence of mathematical resilience on mathematical problem solving abilities, and find
out the influence of emotional intelligence on mathematical problem solving abilities.
This research is survey research with a quantitative approach. The statistical test used
is multiple regression. The total sample from this research was 91 students selected using
random sampling technique. The results of this research are there is a significant
influence between mathematical resilience and emotional intelligence on mathematical
problem solving abilities together at 28,09%; there is a significant influence between
mathematical resilience on mathematical problem solving abilities of 27,04%; there is a
significant influence between emotional intelligence on mathematical problem solving
abilities of 28,09%.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh resiliensi matematis dan
kecerdasan emosional terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika secara
bersama-sama, mengetahui pengaruh resiliensi matematis terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika, dan mengetahui pengaruh kecerdasan emosional
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika. Penelitian ini merupakan
penelitian survei dengan pendekatan kuantitatif. Uji statistik yang digunakan yaitu
regresi ganda. Jumlah sampel dari penelitian ini sebanyak 91 siswa yang dipilih dengan
menggunakan random sampling technique. Hasil dari penelitian ini yaitu terdapat
pengaruh signifikan antara resiliensi matematis dan kecerdasan emosional terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika secara bersama-sama sebesar 28,09%;
terdapat pengaruh signifikan antara resiliensi matematis terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika sebesar 27,04%; terdapat pengaruh signifikan antara
kecerdasan emosional terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika sebesar
28,09%.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah proses yang dapat dilihat untuk memajukan bangsa melalui anak-anak
Indonesia, dan tidak terlepas dari segi kualitas pendidikan masyarakat (Safitri et al., 2022).
Pendidikan di Indonesia dilaksanakan secara seimbang antara keluarga, masyarakat, dan sekolah
untuk menciptakan individu yang berkualitas melalui pembelajaran (Putry, 2019). Tujuan ini untuk
membentuk masyarakat yang unggul pengetahuannya dan dapat mengembangkan daya pikir dan
memperoleh pengetahuan yang didasarkan pada kemajuan teknologi di masa mendatang.

Hafriani (2021) menyatakan bahwa matematika, sebagai bidang ilmu yang luas pembahasannya
dan memiliki peran penting dalam pendidikan. Matematika dapat mengubah cara seseorang berpikir,
berkomunikasi, dan berpikir sistematis, serta mengembangkan sifat positif. Jadi, matematika
diajarkan di semua jenjang pendidikan.

Salah satu tujuan pembelajaran matematika di sekolah, sesuai dengan Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi agar siswa memiliki kemampuan
memecahkan masalah, meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika,
menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh (Maulyda, 2020). Akibatnya, siswa
dapat mempelajari cara memecahkan masalah matematika di jenjang sekolah yang sedang diikuti.
Kemampuan pemecahan masalah muncul dan dipelajari siswa dikarenakan dapat membantu siswa
mendapatkan sumber pengetahuan dan soft skills yang dimiliki sehingga dapat diterapkan dalam
menyelesaikan permasalahan matematika (Khoirunisa & Hartati, 2017). Fakta yang terjadi bahwa
kemampuan memecahkan masalah matematis siswa masih rendah (Asmi & Mulyatna, 2019;
Mulyatna, 2019; Fatkya & Wicaksono, 2023; Wibowo et al., 2023). Siswa tidak dapat menyelesaikan
soal matematika dalam bentuk pemecahan masalah (Safi’i & Bharata, 2021; L. Suryani et al., 2024;
Sopian & Afriansyah, 2017). Hal ini disebabkan karena siswa kurang memahami informasi soal
sehingga siswa tidak dapat membuat model matematika dalam menyelesaikan soal pemecahan
masalah matematis (Utami & Wutsqga, 2017).

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di kelas X salah satu SMK di Jakarta, dapat
diperoleh bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari
nilai rata-rata yaitu 44 yang masih di bawah nilai KKM sekolah. Hal ini disebabkan siswa tidak dapat
memahami informasi yang terdapat dalam soal, dan siswa cenderung mudah menyerah dalam
menyelesaikan soal.

Menurut Polya, menemukan masalah dan pembuktian masalah adalah dua kategori masalah
matematis (Kurniawati et al., 2019). Tujuan mencari masalah untuk menemukan, atau mendapatkan
nilai dari objek matematis yang tidak diketahui dengan kondisi yang sesuai. Sebaliknya,
membuktikan masalah yang melibatkan proses menentukan apakah suatu pertanyaan benar atau tidak.
Siswa tidak dapat menyelesaikan masalah matematika di sekolah karena guru hanya memiliki sedikit
waktu untuk melakukan aktivitas seperti penjelasan materi, pemberian contoh, serta memberikan
latihan soal yang telah dibahas. Akibatnya, proses ini cenderung mengajarkan metode dan gagasan
daripada meningkatkan kemampuan siswa untuk menyelesaikan masalah. Oleh karena itu, ketika
siswa dihadapkan dengan soal pemecahan masalah, siswa lebih cenderung mengalami kesulitan dan
kurang kreatif dalam menemukan solusi.

Rasa takut dan cemas yang dialami siswa, dalam mengatasinya diperlukan adanya resiliensi
(daya lentur) dalam diri siswa (Hutauruk, 2020). Sumarmo (dalam Asih et al., 2019) mengartikan
resiliensi matematis adalah sikap positif untuk mengatasi rasa cemas, takut dalam menghadapi
tantangan dan kesulitan dalam pembelajaran matematika diantaranya kerja keras dan kemampuan
berbahasa yang baik, percaya diri, serta tekun dalam menghadapi kesulitan. Hal tersebut
membutuhkan usaha yang tekun dan kemahiran dalam berkomunikasi. Resiliensi matematis mengacu
pada sikap positif dan kemampuan mengantisipasi dan mengatasi tantangan yang dihadapi saat
memahami konsep matematika dan memecahkan masalah (Putri, 2023). Resiliensi matematika
bermanfaat bagi siswa dalam memecahkan permasalahan matematika. Resiliensi adalah sikap positif
yang membantu siswa untuk tetap gigih dan tidak mudah menyerah saat menghadapi kesulitan dalam
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menyelesaikan masalah matematika, melalui proses diskusi dan eksplorasi matematika (Hafiz &
Dahlan, 2017).

Kemampuan memecahkan masalah siswa sangat dipengaruhi oleh resiliensi matematis
(Lutfiyana et al., 2023). Sikap tekun dan gigih serta rasa percaya diri memungkinkan siswa yang
memiliki resiliensi matematika yang kuat, sehingga dapat mengatasi kesulitan matematika. Siswa
dengan tingkat resiliensi yang tinggi dalam matematika mampu menghadapi serta mengatasi
hambatan dan situasi negatif yang terkait dengan proses pemecahan masalah. Hal ini karena mereka
telah melatih diri untuk tetap bertahan dan beradaptasi saat menghadapi kesulitan dalam
menyelesaikan masalah matematika (Attami et al., 2020). Sejalan dengan penelitian yang
dilaksanakan ’Athiyah et al. (2020) menunjukkan adanya korelasi diantara resiliensi matematis
dengan kemampuan pemecahan masalah matematika.

Faktor yang berpengaruh terhadap kemampuan untuk memecahkan masalah matematis,
kecerdasan adalah salah satunya. Banyak orang percaya bahwa siswa yang berprestasi memiliki
kecerdasan intelektual (1Q) tinggi karena diharapkan akan membantu siswa belajar dan mencapai
hasil yang maksimal. Sesuai dengan Teori Goleman bahwa menggunakan kecerdasan emosional
dalam pendidikan akan membuat siswa lebih terbuka untuk mengetahui pikiran dan meningkatkan
minat siswa dalam belajar memecahkan masalah (Brahmansyah, 2019).

Daud (dalam Kintoko et al., 2023) mengatakan bahwa kecerdasan yang sangat penting untuk
ditingkatkan adalah kecerdasan emosi (EQ). Mendukung pendapat Pamungkas (dalam Hak et al.,
2021) mengatakan bahwa faktor internal dan eksternal mempengaruhi prestasi belajar siswa. Faktor
internal berasal dari kecerdasan siswa, terdiri dari nilai-nilai seperti nilai-nilai intelektual (1Q), nilai-
nilai emosi (EQ), dan nilai-nilai spiritual (SQ). Sedangkan faktor eksternal berasal dari lingkungan
belajar, peran orang tua, teman sebaya dan lingkungan sosial masyarakat.

Pada kenyataannya, beberapa siswa tidak mencapai hasil belajar yang memenuhi kemampuan
intelektual mereka. Menurut Gusniwati (dalam Ashari et al., 2023), 80% kesuksesan seseorang
berasal dari kecerdasan EQ, yang merupakan kemampuan seseorang untuk berinteraksi, mengatur
suasana hati, dan bekerja sama. Namun, kecerdasan kognitif (1Q) hanya memberikan 20%. Faktanya,
keseimbangan 1Q dan EQ sangat penting untuk keberhasilan siswa dalam belajar.

“Pengaruh resiliensi matematis dan kecerdasan emosional terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika” adalah judul penelitian bagi penulis berdasarkan informasi yang telah
diapaparkan sebelumnya. Studi ini melibatkan siswa yang berada di kelas X di salah satu SMK
Jakarta pada tahun pelajaran 2023/2024. Hal ini dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh
resiliensi matematis dan kecerdasan emosional terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika. Sedangkan dalam dunia pendidikan, penelitian ini diharapkan memiliki dampak positif
untuk menuntaskan masalah dalam memecahkan masalah matematis siswa.

METODE
Studi ini dilakukan di salah satu SMK di Jakarta pada siswa kelas X semester ganjil tahun

pelajaran 2023/2024. Studi ini dilakukan dari tanggal 12—-16 Januari 2024. Peneliti melakukan survei
korelasional menggunakan analisis regresi linear berganda, seperti pada Gambar 1.

rxy
X1

rXiXay > Y
. rxzy

Gambar 1. Desain Penelitian
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Keterangan:
X1 . Resiliensi Matematis
X2 . Kecerdasan Emosional
Y :  Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

rxixoy : Pengaruh Resiliensi Matematis (X1) dan Kecerdasan Emosional (X2) secara
Bersama-sama terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika ()

rxty . Pengaruh Resiliensi Matematis (X1) terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika (Y)
rxoy : Pengaruh Kecerdasan Emosional (X>) terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematika (Y)

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X di salah satu SMK Jakarta. Target populasi
sebanyak 117 siswa. Teknik sampling proporsional stratifikasi acak digunakan untuk mengambil
sampel dari populasi. Sampel penelitian dipilih secara random sampling dari populasi target. Sampel
penelitian diambil berdasarkan jumlah populasi, menggunakan rumus Perhitungan Slovin, jumlah
sampel yang diambil 91 responden.

Hasil penelitian dievaluasi secara deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif
menggambarkan ukuran pemusatan data penelitian dengan menggunakan skor mean, median, dan
modus dari nilai hasil kemampuan pemecahan masalah matematis, serta skor total angket resiliensi
matematis dan kecerdasan emosional. Setelah uji persyaratan data untuk normalitas, linearitas, dan
multikolinearitas/kolinearitas, analisis inferensial dilakukan menggunakan uji F dan uji t.

HASIL

Penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, kemudian dianalisis secara statistik masing-
masing variabel kontrol dan variabel terikat. Penyajian data statistik deskriptif masing-masing
variabel dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rangkuman Hasil Uji Statistik Deskriptif
Kemampuan

Data Pemecahan Masalah Resil Iens Kecen_jasan
. Matematis Emosional
Matematika
Nilai Terendah 46 32 43
Nilai Tertinggi 84 78 64
Mean 67,73 58,37 55,25
Median 67,9 57,92 55,37
Modus 71 57,39 57,5
Simpangan Baku 9,46 7,94 5,02
Varians 89,78 63,06 25,32

Sumber: diolah dari data penelitian, 2024

Berdasarkan data dalam Tabel 1., bahwa siswa memiliki nilai resiliensi matematis dan
kecerdasan emosional yang rendah. Hal ini disebabkan karena rata-rata skor kedua variabel tersebut
lebih tinggi dari nilai modusnya, dapat disimpulkan bahwa banyak siswa yang memiliki nilai di
bawah rata-rata. Nilai kemampuan pemecahan masalah matematis, mempunyai nilai rata-rata yang
lebih rendah dari nilai modus yang berarti siswa dapat menyelesaikan soal pemecahan masalah
matematis dan mendapatkan nilai di atas rata-rata.

Uji normalitas data pada penelitian ini menggunakan bantuan Microsoft Excel. Uji normalitas
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Chi-Kuadrat. Hasil analisis uji normalitas dari penelitian
ini disajikan dalam Tabel 2.

JKPM (Jurnal Kajian Pendidikan Matematika) Vol.10, No.1 (2024)



Peran Resiliensi Matematis dan Kecerdasan Emosional terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 159

Tabel 2. Rangkuman Hasil Uji Normalitas

Kelas Jumlah  Xjirung  Xiaber  Simpulan
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 91 9,63 14,067 Normal
Resiliensi Matematis 91 9,63 14,067 Normal
Kecerdasan Emosional 91 3,60 14,067 Normal

Sumber: diolah dari data penelitian, 2024
Berdasarkan Tabel 2., menunjukkan bahwa nilai signifikansi dari masing-masing variabel lebih
besar dari nilai @ = 0,05. Menunjukkan bahwa sebaran data ketiga variabel tersebut normal, yang
berarti bahwa distribusi data secara keseluruhan dari ketiga variabel tersebut berdistribusi normal dan
masing-masing variabel memilki penyebaran data yang stabil.
Selain uji normalitas, sebagai syarat analisis data dalam penelitian ini dilakukan uji linearitas.
Artinya data dari tiap variabel bebas memiliki pola linear terhadap variabel terikat atau pengaruh
kemampuan pemecahan masalah matematika. Hasil perhitungan linearitas ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rangkuman Hasil Uji Linearitas

Statistik Y atas X1 Y atas X
Fhitung 0,608 0,905
Ftabel 1,65 1,74

Simpulan Linear Linear

Sumber: diolah dari data penelitian, 2024
Berdasarkan uji linearitas di Tabel 3., nilai signifikan dari linearitas kedua variabel kurang dari
nilai Fane. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel linear terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika.
Selanjutnya, untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari ketiga variabel bebas, uji
prasyarat berikutnya yaitu uji multikolinearitas. Hasil perhitungan uji multikolinearitas ditunjukkan
pada Tabel 4.

Tabel 4. Rangkuman Uji Multikolinearitas

Statistik Multikolinearitas
VIF 10,96
Tolerance (TOL) 0,091
Tidak terdapat kolinearitas/multikolinearitas
Simpulan antara resiliensi matematis dan kecerdasan
emosional

Sumber: diolah dari data penelitian, 2024

Berdasarkan Tabel 4., menunjukkan hasil perhitungan multikolinearitas yang menunjukkan
bahwa nilai TOL (Tolerance) kedua variabel kurang dari 0,1. Hal ini menunjukkan bahwa dua
variabilitas dalam penelitian ini tidak mempengaruhi satu sama lain.
Hasil Pengujian Hipotesis

Berdasarkan hasil penelitian bahwa ketiga variabel mempunyai nilai korelasi sebesar 0,53 dan
koefisien determinasi sebesar 28,09%. Dari persamaan regresi yang diperoleh Y = 26,75 + 0,17X; +
0,56X, digunakan untuk memperkirakan nilai kemampuan pemecahan masalah matematis (Y),
apabila nilai konstanta individu pada resiliensi matematis (X1) serta kecerdasan emosional (X>)
dilakukan penetapan nilai konstanta jika nilai konstanta X1 serta X» bertambah 1 poin, maka skor
kemampuan pemecahan masalah matematika (Y) 0,17 untuk resiliensi matematis serta 0,56
kecerdasan emosional. Dengan cara bersamaan, resiliensi matematis (X1) serta kecerdasan emosional
(X2) meningkatkan nilai kemampuan pemecahan masalah matematika (). Dengan demikian dapat
dilakukan penarikan kesimpulan yakni Fhitung (16,92) > Franel (3,10) dengan demikian Ho dilakukan
penolakan serta dilakukan penarikan kesimpulan ada pengaruh signifikan resiliensi matematis (X1)
serta kecerdasan emosional (X2) secara bersamaan pada kemampuan pemecahan masalah
matematika.
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Secara parsial nilai korelasi antara resiliensi matematis terhadap kemampuan pemecahan
masalah sebesar 0,52 dengan pengaruh sebesar 27,04%. Nilai korelasi yang terbentuk antara
kecerdasan emosional terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika sebesar 0,53 dengan
pengaruh sebesar 28,09%. Kemudian dari perhitungan uji t, didapatkan thitung > travel (5,8620 > 1,980)
sehingga Ho dapat diterima serta dapat dilakukan penarikan kesimpulan terdapat pengaruh yang
signifikan resiliensi matematis (X1) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika (). Hasil
uji t selanjutnya didapatkan thitung > ttaber (3,7333 > 1,980) sehingga Ho dilakukan penerimaan serta
dapat dilakukan penarikan kesimpulan pada pengaruh signifikan kecerdasan emosional (Xz) terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika ().

PEMBAHASAN

Pengaruh Resiliensi Matematis (X1) dan Kecerdasan Emosional (X2) Secara Bersama-sama terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika (Y)

Dalam analisis korelasi ganda, ditemukan bahwa terdapat koefisien korelasi sebesar 0,53 antara
resiliensi matematis dan kecerdasan emosional dengan kemampuan pemecahan masalah matematika.
Variabel-variabel ini masing-masing memberikan kontribusi 28,09% terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika, dan faktor lain menyumbang 71,91%.

Siswa mungkin mendapatkan bantuan dalam belajar jika mereka memiliki ketabahan matematis
dan kecerdasan emosional. Resiliensi memungkinkan siswa untuk bisa mengatasi kesulitan
pembelajaran. Sementara itu, Ginat (2022) menyatakan proses pemecahan masalah bukan hanya
tentang menemukan solusi tetapi memastikan kebenarannya melalui pemahaman deklaratif tentang
pola masalah. Akibatnya, semakin tinggi tingkat ketahanan siswa, semakin tinggi kemampuan siswa
untuk memecahkan masalah. Tingkat resiliensi siswa berpengaruh positif terhadap kemampuan
mereka untuk memecahkan masalah matematika. Kecerdasan emosional juga merujuk pada cara
seseorang melakukan diskusi untuk mencapai suatu tujuan yang sama dan mengelola diri sendiri dan
orang lain.

Penelitian yang dilakukan oleh Ashari et al. (2023) menunjukkan bahwa kecerdasan emosional
membantu menyelesaikan pemecahan masalah matematika. Korelasi antara kecerdasan emosional
serta kemampuan pemecahan masalah matematika menunjukkan bahwa seiring dengan
meningkatnya faktor kecerdasan emosional, dengan demikian siswa dapat meningkatkan kualitas
kemampuannya dalam memecahkan permasalahan matematis.

Berdasarkan hasil yang telah dipaparkan, dapat disimpulan yakni resiliensi matematis dan
kecerdasan emosional yakni unsur penting untuk diperhatikan dalam kegiatan pembelajaran. Siswa
dengan ketahanan matematis (resilience matematics) yang baik dapat menunjukkan kemampuan
dalam menafsirkan, menyusun strategi, dan memecahkan masalah, sehingga memiliki pengaruh
dalam dunia pendidikan terutama dari segi kemampuan siswa dalam menyelesaikan persoalan
pemecahan masalah matematis. Siswa yang memiliki resiliensi matematis yang tinggi, memiliki
kemampuan dalam menyelesaikan masalah dengan baik. Selain itu, kecerdasan emosional berpotensi
mempengaruhi proses dan prestasi belajar siswa. Dikarenakan siswa dengan kecerdasan emosional
yang tinggi lebih mungkin untuk berkembang dan meningkatkan hasil belajar. Terdapat beberapa
pengaruh kecerdasan emosi terhadap kemampuan siswa untuk menyelesaikan masalah matematika.
Pertama, kecerdasan emosi membantu mengatasi stres siswa dan mengatasi kesulitan saat
menyelesaikan masalah. Kedua, kecerdasan emosi membantu siswa berpikir secara logis dan
sistematis, dan membantu siswa menyelesaikan masalah dengan sukses. Terakhir, kecerdasan emosi
mempengaruhi kemampuan siswa untuk berkomunikasi dan bernalar, yang membantu siswa menjadi
lebih baik dalam menyelesaikan masalah (Ningsih et al., 2021).

Pengaruh Resiliensi Matematis (X1) terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika ()

Dari perolehan analisis korelasi ganda, ditemukan bahwa resiliensi matematis memiliki korelasi
sebesar 0,27 dengan kemampuan pemecahan masalah matematika. Kontribusi resiliensi matematis
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sebesar 27,04% terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika, sedangkan faktor lain
memberikan kontribusi sebesar 72,96%.

Ketahanan matematis mengacu pada seperangkat soft skill yang dimiliki siswa, seperti rasa
percaya diri, ketekunan, dan kemauan untuk terlibat dalam diskusi dan penelitian. Ketahanan
memungkinkan siswa untuk mengatasi tantangan dalam belajar matematika. Lebih lanjut bahwa,
bahwa ketahanan sangat penting untuk beradaptasi dengan kesulitan yang dihadapi dalam proses
pembelajaran (Callaman, 2023). Resiliensi memiliki peran penting dalam pemecahan masalah
matematika karena siswa dengan resiliensi tinggi memiliki keyakinan yang lebih besar untuk
menyelesaikan masalah dengan strategi yang efektif. Siswa yang memiliki tingkat resiliensi
matematika tinggi cenderung lebih mudah dan efektif dalam mengerjakan tes kemampuan pemecahan
masalah dibandingkan dengan siswa yang memiliki resiliensi rendah (Harsela & Asih, 2020 ; Kurnia
et al., 2018; Rahmatiya & Miatun, 2020). Ghifari & Usdiyana (2023) menunjukkan bahwa resiliensi
matematika menyumbang 25,7% terhadap kemampuan pemecahan masalah, menjadikannya faktor
yang signifikan. Selain itu, sebesar 56,6%, yang menunjukkan pengaruhnya yang kuat terhadap
kinerja pemecahan masalah matematika dipengaruhi oleh faktor lain.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan positif resiliensi matematis dan
kemampuan pemecahan masalah matematika. Faktor lain mempengaruhi kontribusi ketahanan
matematis, namun sebagian besar kontribusi ketahanan matematis mempengaruhi kemampuan
pemecahan masalah matematika.

Pengaruh Kecerdasan Emosional (X2) terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika (Y)

Analisis korelasi ganda menemukan hasil koefisien korelasi sebesar 0,53 antara kecerdasan
emosional dan kemampuan pemecahan masalah matematika. Kecerdasan emosional berkontribusi
28,09% terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika, sedangkan faktor lain berkontribusi
71,91%. Kecerdasan emosional, menurut Utami & Wutsga (2020), adalah kecerdasan emosional
sebagai kapasitas kognitif individu untuk mengelola emosi secara efektif, mengatur suasana hati, dan
memanfaatkan kesadaran emosional untuk meningkatkan pengambilan keputusan dan memfasilitasi
hasil belajar yang optimal pada siswa. Dengan demikian, siswa yang memiliki kemampuan untuk
mengendalikan emosi dan mengatur suasana hati saat membuat keputusan tidak pantang menyerah,
sehingga meningkatkan motivasi mereka untuk belajar dan memperbaiki kemampuan mereka.

Kecerdasan emosional mempunyai peranan penting dalam pemecahan masalah, karena dengan
kecerdasan emosional yang tinggi siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang
baik dalam materi pelajaran yang siswa pelajari (Y. Y. Suryani et al., 2023). Siswa dengan kecerdasan
emosional tinggi menunjukkan pemikiran reflektif yang lebih baik, yang sangat penting untuk
pemecahan masalah yang efektif. Siswa ini dapat memahami masalah, merumuskan strategi, dan
memperbaiki kesalahan dengan lebih efisien daripada mereka yang memiliki kecerdasan emosional
lebih rendah (Utomo et al., 2021). Penelitian Amri et al (2020) dan Ashari et al (2023) menemukan
bahwa kecerdasan emosional memiliki dampak positif terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa. Berdasarkan pemaparan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara kecerdasan emosional dan kemampuan memecahkan masalah matematika.

SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini, yaitu terdapat pengaruh secara bersama-sama resiliensi
matematis dan kecerdasan emosional terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa,
kemudian resiliensi matematis mempunyai pengaruh dan bermanfaat pada kemampuan siswa dalam
menyelesaikan pemecahan masalah matematika serta kecerdasan emosional mempunyai pengaruh
dan bermanfaat pada kemampuan siswa dalam menyelesaikan pemecahan masalah matematika.
Dengan memahami peran resiliensi matematis dan kecerdasan emosional terhadap kemampuan
pemecahan masalah, guru dapat merancang pendekatan pembelajaran yang tidak hanya fokus pada
aspek kognitif, tetapi juga pada penguatan aspek afektif dan non-kognitif siswa. Guru dapat
mengintegrasikan aktivitas yang mendukung pengembangan resiliensi, seperti memberikan tantangan
bertahap dan memfasilitasi siswa untuk menghadapi kegagalan secara konstruktif. Selain itu,
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pelatihan kecerdasan emosional melalui pengelolaan emosi, empati, dan komunikasi juga dapat
meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. Dengan demikian,
penelitian ini mendorong pengembangan kurikulum yang lebih holistik, yang mendukung siswa
menjadi pemecah masalah yang handal dan emosional yang stabil.
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